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PANIAI- Mengantisipasi kebakaran hutan dan lahan (Karhutla), Satgas Pamtas
RI-PNG Mobile Yonif 2 Marinir bersama masyarakat menyisir sejumlah kawasan
di Kampung Boutai Dagouto, Distrik Wage Muka, Kabupaten Paniai, Papua
Tengah, Jumat (28/8/2026).

Satgas Yonif 2 Marinir bersama warga Kampung Boutai Dagouto, Paniai, melakukan patroli untuk mendeteksi dini
dan mencegah kebakaran hutan dan lahan. Jum'at (28/8/2026).



Patroli dilakukan dengan mengecek langsung sejumlah titik yang dinilai
berpotensi mengalami kebakaran, terutama kawasan dengan vegetasi kering dan
lahan terbuka. Personel Satgas bersama warga memantau kondisi lingkungan
untuk memastikan tidak ditemukan titik api maupun aktivitas yang berpotensi
memicu Karhutla.

Kegiatan tersebut menjadi langkah preventif untuk mendeteksi potensi kebakaran
sedini mungkin. Pemantauan dilakukan dengan melibatkan masyarakat sehingga
kondisi lingkungan dapat diketahui secara langsung oleh warga dan personel
Satgas.

Selain menyisir wilayah, prajurit Yonif 2 Marinir juga mengajak masyarakat
meningkatkan kepedulian terhadap lingkungan. Warga diingatkan untuk tidak
melakukan pembakaran lahan secara sembarangan karena dapat memicu
kebakaran dan menimbulkan dampak yang lebih luas.

Keterlibatan masyarakat menjadi bagian penting dalam kegiatan tersebut. Patroli
bersama menunjukkan adanya kerja sama antara Satgas Yonif 2 Marinir dan
warga dalam menjaga kondisi lingkungan sekaligus mengantisipasi ancaman
Karhutla di Kampung Boutai Dagouto.

Dansatgas Yonif 2 Marinir, Letkol Marinir Helilintar Setiojoyo Laksono, S.E.,
mengatakan pencegahan kebakaran membutuhkan kepedulian bersama,
terutama melalui deteksi dini dan pengawasan lingkungan secara berkelanjutan.

“Pencegahan Karhutla membutuhkan kepedulian dan kerja sama seluruh pihak.
Melalui patroli bersama ini, kami ingin memastikan kondisi wilayah tetap aman
sekaligus mengajak masyarakat untuk bersama-sama menjaga lingkungan dari



ancaman kebakaran,” ujar Helilintar.

Menurutnya, komunikasi antara prajurit dan masyarakat menjadi salah satu unsur
penting dalam upaya mengetahui potensi gangguan lingkungan sejak awal.
Dengan kerja sama tersebut, setiap indikasi kebakaran diharapkan dapat segera
diketahui dan ditindaklanjuti.

Patroli bersama berlangsung dalam suasana kolaboratif. Personel Satgas dan
warga sama-sama melakukan pemantauan terhadap kondisi kawasan yang
dilewati untuk memastikan tidak terdapat tanda-tanda kebakaran.

Kegiatan ini sekaligus memperkuat hubungan antara Satgas Yonif 2 Marinir dan
masyarakat Kampung Boutai Dagouto. Selain menjaga keamanan wilayah,
prajurit turut mendorong kesadaran warga untuk menjaga lingkungan secara
bersama-sama.

Satgas Yonif 2 Marinir berharap komunikasi dan kerja sama dengan masyarakat
terus terpelihara sehingga potensi Karhutla dapat dicegah dan setiap ancaman
kebakaran bisa diketahui sedini mungkin.

Patroli bersama bukan sekadar menyisir wilayah, tetapi menjadi langkah awal
membangun kesadaran bersama untuk menjaga Kampung Boutai Dagouto tetap
aman dari ancaman Karhutla.
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